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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA DARI EKSTRAK ETANOL 70% 

RIMPANG TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa Roxb.) PADA TIKUS 

MODEL DEMENSIA DENGAN METODE MORRIS WATER MAZE 

 

Suci Ramadhani 

1704015249 

 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) salah satu tanaman dari keluarga 

Zingiberacecae yang mengandung senyawa kurkumin dan flavonoid yang diketahui 

dapat mengurangi kerusakan oksidatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas ekstrak rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan cara 

meningkatkan memori spasial atau daya ingat pada pengamatan uji Morris Water 

Maze (MWM) dengan tikus model demensia yang diinduksi dengan 

Electroconvulsive Shock (ECS). Penelitian ini menggunakan 25 ekor tikus terbagi 

menjadi 5 kelompok terdiri dari 5 ekor tikus. Kelompok I (kontrol negatif) 

diberikan Na-CMC 0,5%, kelompok II (kontrol positif) diberikan pirasetam 246,67 

mg/kgBB, kelompok III (dosis uji 1), kelompok  IV (dosis uji 2), dan kelompok V 

(dosis uji 3) yang diberikan ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng dengan dosis 

240 mg/kgBB, 360 mg/kgBB dan 480 mg/kgBB. Semua kelompok diinduksi 

dengan ECS (Electroconculsive Shock) lalu diujikan dengan alat Morris Water 

Maze (MWM). Analisa data statistik menggunakan ANOVA One Way pada data 

peningkatan persentase daya ingat dengan hasil statistik ada perbedaan bermakna 

antar perlakuan (p<0,05) dan dilanjutkan uji Tukey. Hasil penelitian ini kelompok V 

(dosis uji 3) pemberian dosis ekstrak 480 mg/kgBB memilki efek sebagai 

antidemensia dengan meningkatkan daya ingat tikus yang sebanding dengan 

kontrol positif yaitu pirasetam (p>0,05). 

 

Kata Kunci: Demensia, Rimpang Temu Ireng, Electroconvulsive Shock, Morris        

Water Maze. 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



 

 iv  
 

KATA PENGANTAR  

 

Bismillahirrahmanirrahim, Allahhumma Sholli ‘Ala Muhammad Wa ’Ala Ali 

Muhammad Kama Shollaita ‘Ala Ali Ibrahim, Innaka Hamidun Majid. 

 Alhamdulillah, Penulis memanjatkan puji dan syukur kepada Allah SWT 

yang Maha Esa yang telah melimpahkan rahmat dan  hidayah kepada penulis 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi ini. Serta Shalawat dan 

salam yang tercurahkan kepada junjungan nabi Muhammad SAW.   

 Penulisan skirpsi ini dimaksudkan untuk memenuhi tugas akhir sebagai 

salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Farmasi (S.Farm) di Fakultas 

Farmasi dan Sains UHAMKA. Ada pun judul dari skripsi ini yaitu “UJI 

AKTIVITAS ANTIDEMENSIA DARI EKSTRAK ETANOL 70% RIMPANG 

TEMU IRENG (Curcuma aeruginosa Roxb.) PADA TIKUS MODEL 

DEMENSIA DENGAN METODE MORRIS WATER MAZE”. 

 Pada kesempatan ini penulis ingin  meyampaikan terima kasih yang 

sebesarnya kepada: 

1. Allah SWT yang Maha Esa  

2. Terima kasih kepada bapak Dr. apt. Hadi Sunaryo, M.Si., selaku Dekan FFS 

UHAMKA serta dosen pembimbing I yang telah banyak membatu dan 

membimbing penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik. 

4. Bapak Drs. apt.  Inding Gusmayadi, M.Si., selaku Wakil Dekan I FFS 

UHAMKA, Jakarta. 

5. Ibu Apt. Kori Yati, M.Si., selaku Wakil Dekan II FFS UHAMKA, Jakarta. 

6. Bapak Apt. Kriana Efendi, M.Si., selaku Wakil Dekan III FFS UHAMKA, 

Jakarta. 

7. Bapak Anang Rohwiyono, M.Ag., selaku Wakil Dekan IV FFS UHAMKA, 

Jakarta. 

8. Ibu Dr. apt. Rini Prastiwi, M.Si., selaku ketua program studi FFS UHAMKA. 

Serta dosen-dosen Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA  yang telah 

memberikan ilmu yang bermanfaat selama perkuliahan dan skripsi ini. 

9. Terima kasih ibu Apt. Vera Ladeska, M. Farm., sebagai pembimbing II yang 

telah banyak membantu dan mengarahkan penulis sehingga skripsi ini dapat 

terselesaikan dengan baik. 

10. Kedua orang tua pahlawan tercintaku bapak Amrizal dan ibu Mursida yang 

tidak henti-hentinya berdo’a memberikan semangat dan dukungan moral dan 

material serta kakak dan adik-adiku yang selalu memberikan semangat. 

11. Kepada Rizka Nurmala Sari, team penelitian, dan teman-teman semasa kuliah 

Ayu, Eka Fitri, Syifa, Annisa, Abidah, dan juga Lisa yang selalu bersedia untuk 

berbagi pikiran, berbagi ilmu, dan berbagi semangat serta dukungan hingga 

penelitian dan skripsi ini selesai. 

 Penulis menyadari bahwa dalam penulisan ini jauh dari kata sempurna 

masih terdapat kekurangan karena keterbatasan ilmu dan kemampuan penulis. 

Penulis berharap skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak yang memerlukan. 

 

       Jakarta, 29 November 2021  

 

 

        Penulis 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



 

 v  
 

DAFTAR ISI 

        Hlm 

HALAMAN JUDUL i 

HALAMAN PENGESAHAN ii 

ABSTRAK iii 

KATA PENGANTAR iv 

DAFTAR ISI v 

DAFTAR TABEL vii 

DAFTAR GAMBAR viii 

DAFTAR LAMPIRAN ix 

BAB I PENDAHULUAN 1 

A.   Latar Belakang 1 

B.   Permasalahan Penelitian 3 

C.   Tujuan Penelitian 3 

D.   Manfaat Penelitian 3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 4 

A.   Landasan Teori 4 

1.  Deskripsi Tanaman Temu Ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) 4 

2.  Radikal Bebas 6 

3.  Stres Oksidatif 6 

4.  Antioksidan 7 

5.  Kurkumin 8 

6.  Flavonoid 8 

7.  Demensia 9 

8.  Memori Spasial 10 

9.  Piracetam 

10.  Metode Pembuatan Model Hewan Demensia 

11.  Metode Pengujian Hewan Demensia 

10 

11 

11 

B.   Kerangka Berfikir 

C.    Hipotesis 

13 

14 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 15 

A.   Tempat dan Waktu Penelitian 15 

B.   Alat dan Bahan Penelitian 15 

C.   Prosedur Penelitian 16 

1.   Determinasi Tanaman 16 

2.   Pengumpulan Rimpang Temu Ireng 16 

3.   Pembuatan Ekstrak Rimpang Temu Ireng 16 

4.   Pemeriksaan Karakteristik Rimpang Temu Ireng                     16 

5.   Skrining Fitokimia Ekstrak Rimpang Temu Ireng 17 

6.   Penetepan Dosis Sediaan Uji dan Pembanding 18 

7.   Pembuatan Dosis Sediaan Uji Pembanding 19 

8.   Induksi Electroconvulsive Shock 20 

9.   Pengelompokan Hewan Uji 20 

10. Pengujian Daya Ingat dengan Morris Water Maze 21 

D.   Analisis Data 22 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 23 

A.   Determinasi Tanaman 23 

B.   Hasil Ekstraksi Rimpang Temu Ireng  23 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



 

 vi  
 

C.   Hasil Pemeriksaan Karakteristik Ekstrak Rimpang Temu Ireng 25 

D.   Skrining Fitokimia Ekstrak Rimpang Temu Ireng 26 

E.  Pengujian Daya Ingat dengan Morris Water Maze 28 

BAB V      SIMPULAN DAN SARAN      35 

A.  Simpulan 

B.  Saran 

     35 

     35 

DAFTAR PUSTAKA      36 

LAMPIRAN      41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



 

 vii  
 

DAFTAR TABEL 

                Hlm 

Tabel 1.  Pengelompokan Hewan Uji 20 

Tabel 2. Hasil Ekstrak Rimpang Temu Ireng 23 

Tabel 3. Organoleptis Ekstrak Rimpang Temu Ireng 25 

Tabel 4. Penetapan Susut Pengeringan Ektrak Rimpang Temu Ireng 25 

Tabel 5. Hasil Pengujian Kadar Abu 26 

Tabel 6. Hasil Skrining Fitokimia 26 

Tabel 7. Hasil Rata-rata Acqusition Trial, Setelah Induksi ECS, dan Probe 

Test 

29 

Tabel 8. Persentase Peningakatan Daya Ingat 31 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



 

 viii  
 

DAFTAR GAMBAR 

                          Hlm 

Gambar 1. Tanaman Temu Ireng  4 

Gambar 2. Rimpang Temu Ireng  5 

Gambar 3. Struktur Kimia Kurkumin  8 

Gambar 4. Ilustrasi Morris Water Maze  13 

Gambar 5. Skema Pengujian Daya Ingat dengan MWM  22 

Gambar 6. Garfik Rata-rata Acqusition Trial, Setelah Induksi ECS, dan 

Probe Test 

29 

Gambar 7. Hasil Histogram Persentase Peningkatan Daya Ingat 32 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



 

 ix  
 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

                          Hlm 

Lampiran 1. Surat Keterangan Hasil Determinasi Tanaman 41 

Lampiran 2. Surat Determinasi Hewan  42 

Lampiran 3. Kaji Etik 44 

Lampiran 4. Skema Pembuatan Ekstrak Rimpang Temu Ireng 45 

Lampiran 5. Skema Pengujian Daya Ingat dengan Morris Water Maze 46 

Lampiran 6. Perhitungan Rendemen Ekstrak, Kadar Abu dan Susut 

Pengeringan 

47 

Lampiran 7. Perhitungan Nilai Rf Ekstrak Rimpang Temu Ireng 49 

Lampiran 8. Perhitungan Dosis dan Pembanding 50 

Lampiran 9. Perhitungan Volume Larutan Uji 51 

Lampiran 10. Hasil Penimbangan dan Volume Sediaan 53 

Lampiran 11. Waktu Latensi Acqusition Trial 54 

Lampiran 12. Waktu Latensi Setelah Induksi ECS 56 

Lampiran 13. Waktu Latensi Probe Test 57 

Lampiran 14. Persentase Peningkatan Daya Ingat 58 

Lampiran 15. Hasil Analisa Statistik Kelompok Perlakuan 60 

Lampiran 16. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Temu Ireng 64 

Lampiran 17. Proses Pembuatan Simplisia Dan Ekstraksi 65 

Lampiran 18. Foto Perlakuan Hewan Uji dan Alat-alat 66 

UJI AKTIVITAS ANTIDEMENSIA..., Suci Ramadhani, Farmasi UHAMKA, 2021



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Indonesia adalah negara yang memiliki banyak penduduk yang menempati 

urutan keempat dengan jumlah penduduk terbesar di dunia, setelah Republik 

Rakyat Tiongkok, India, dan Amerika Serikat. Padatnya jumlah penduduk akan 

menimbulkan berbagai penyakit seperti demensia yang sering menyerang pada 

lansia dimana usia merupakan salah satu faktor risiko penyakit demensia. Menurut 

BAPPENAS memprediksi dari hasil proyeksi jumlah penduduk di Indonesia pada 

penduduk dengan usia 65 tahun hingga usia ke 65 tahun ke atas akan semakin 

bertambah setiap tahunnya dari 0,5% menjadi 10,8% pada tahun 2035. 

Peningkatan lansia akan disertai dengan peningkatan penyakit-penyakit lainya 

seperti penyakit demensia dan peyakit degeneratif lainya. Diperkirakan kasus 

penyakit demensia di Indonesia adalah 1,2 juta jiwa pada tahun 2015. Kasus 

penyakit ini akan terus meningkat setiap tahunnya. Pada tahun 2030 penyakit 

demensia di Indonesia akan meningkat sebanyak 1.894.000 kasus akan menjadi 

3.980.000 pada tahun 2050 (Prince, 2015). 

Demensia adalah penurunan fungsi kognitif yang dapat mengganggu aktivitas 

sosial (Untari dkk, 2019). Demensia merupakan suatu sindrom penyakit otak, 

yang bisa bersifat kronik atau progresif terdapat gangguan fungsi otak yang 

termasuk gangguan memori, pemikiran, pemahaman, orientasi, perhitungan, 

kapasitas belajar, penggunaan bahasa, dan juga penilaian yang akan menganggu 

aktivitas sosial (Ong et al, 2015). 

Gizi sangat berperan penting dalam fungsi kognitif, minimnya jumlah asupan 

mikronutrien seperti vitamin B dan antioksidan dapat meningkatkan risiko 

demensia (Del Parigi et al, 2006). Penurunan fungsi kognitif dapat dicegah 

dengan memperlambat kerusakan oksidatif di dalam tubuh dengan cara 

mengkonsumsi makanan kaya kandungan antioksidan. Senyawa antioksidan 

dipercaya dapat mencegah demensia (Harrison, 2012). 

Radikal bebas salah satu faktor resiko penyakait demensia yang merupakan 

suatu senyawa berbahaya di dalam tubuh. Keberadaan radikal bebas di dalam 

tubuh dapat mengakibatkan kerusakan sel yang akhirnya menimbulkan berbagai 
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penyakit. Antioksidan merupakan senyawa kimia sangat dibutuhkan untuk 

melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dalam jumlah tertentu dapat 

menghambat serta memperlambat kerusakan akibat proses oksidasi (Sayuti dkk, 

2015). 

Pencegahan penyakit demensia dengan mengkonsumsi makanan kaya 

antioksidan bisa diperoleh dari tanaman atau obat herbal. Obat tradisonal atau 

obat herbal ini dianggap alami yang mampu menyembuhkan berbagai penyakit 

dan sedikit memiliki efek samping dari pada obat modern. Salah satunya 

pengobatan dari tanaman famili Zingiberceae seperti kunyit, temulawak, dan temu 

putih  telah  terbukti dapat mencegah penyakit demensia. Tanaman lainya yang 

bisa mencegah demensia yaitu temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) dengan 

kandungan senyawa kimia yaitu kurkumin dan flavonoid dikenal sebagai 

antioksidan alami (Setiyono dan Bermawie, 2014). Senyawa kurkumin diketahui 

dapat menetralkan racun, menghilangkan rasa nyeri sendi, memilki aktivitas 

antibakteri, dapat mencegah perlemakan dalam sel-sel hati, dan juga dikenal 

sebagai antioksidan yang mampu menangkal senyawa-senyawa radikal (Kawiji 

dkk, 2011). Antioksidan lainya yaitu flavonoid yang merupakan kelompok fenolik 

dapat ditemukan dalam tanaman yang memiliki potensi melawan penyakit yang 

disebabkan oleh radikal bebas (Sayuti dan Yenrina, 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Prasetya dan Yuliani, temulawak (Curcuma 

xanthorrhiza Roxb.) tanaman rimpang satu famili dengan tanaman temu ireng 

yaitu Zingiberaceae sama-sama mengandung senyawa kurkumin. Pada penelitian 

tersebut ekstrak temulawak pada dosis 240 mg/kgBB terbukti senyawa kurkumin 

mengurangi kerusakan oksidatif dan defisit memori yang berperan sebagai 

antioksidan berfungsi sebagai neuroprotektif yang bisa menurunkan demensia 

(Prasetya dan Yuliani, 2014). Penelitian yang dilakukan Amaliah (2018) 

membuktikan bahwa ekstrak temu ireng terdapat kandungan senyawa flavonoid 

yang juga berperan aktif sebagai antioksidan. Penelitian yang dilakukan oleh 

Artika beserta rekannya menjelaskan bahwa ekstrak temu ireng mampu 

menghambat enzim α-glukosidase pada pH 6 yang memiliki efek cukup baik 

untuk digunakan dalam pengobatan berbagai penyakit degeneratif (Artika dkk, 

2018). 
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Berdasarkan latar belakang di atas penelitian ini akan menguji potensi 

aktivitas antidemensia secara in vivo yang bertujuan untuk mengetahui potensi 

antioksidan kurkumin dan flavonoid dari ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng 

(Curcuma aeruginosa Roxb.) pada tikus yang diinduksi menggunakan 

Electroconvulsive Shock (ECS) dinilai dari kinerja peningkatan daya ingat tikus 

dengan metode Morris Water Maze (MWM). 

B.  Permasalah Penelitian 

Pada penderita penyakit demensia, mengalami penurunan fungsi kognitif  

yang bisa dicegah dengan mengkonsumsi antioksidan. Tanaman temulawak dan 

temu ireng merupakan tanaman satu falimi (Zingiberaceae) sama-sama memiliki 

kandungan senyawa kurkumin. Kandungan kurkumin yang bertindak sebagai 

antioksidan berfungsi sebagai neuroprotektif yang bisa menurunkan demensia 

(Prasetya dan Yuliani, 2014) dan pada penelitian lainnya ekstrak temu ireng juga 

diketahui dapat mencegah penyakit degeneratif termasuk penyakit demensia. 

Demikian permasalahan penelitian ini adalah apakah pemberian ekstrak etanol 

70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) memiliki aktivitas 

antidemensia pada tikus model demensia yang mempunyai kemampuan dalam 

meningkatkan daya ingat dengan metode Morris Water Maze (MWM).  

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui aktivitas antidemensia  pada 

ekstrak etanol 70% rimpang temu ireng (Curcuma aeruginosa Roxb.) pada tikus 

model demensia dengan metode Morris Water Maze (MWM). 

D.  Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, serta informasi yang 

nantinya dapat diaplikasikan sebagai terapi pengganti bahwa rimpang temu ireng 

berkhasiat sebagai pencegahan penyakit demensia dan juga diharapkan menjadi 

pintu gerbang dalam lanjutan dengan menggunakan aktioksidan alami yang 

terdapat pada tumbuhan di Indonesia. 
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